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RINGKASAN
Penelitian Tahun Kedua  berjudul Pengembangan Model Pembelajaran Bilingual di SMK Rintisan Sekolah Berstandar Internasional (RSBI). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran bilingual di SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK RSBI di DIY. Seting penelitian adalah SMKN 1 Depok, SMKN 2 Depok, dan SMK 1 Kalasan. Responden penelitian terdiri dari 6 orang guru RSBI dan 90 orang siswa 3 SMK RSBI tersebut. Instrumen penelitian terdiri atas daftar pertanyaan untuk wawancara dan panduan observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Observasi kelas dilakukan guna melihat pelaksanaan model yang dikembangkan. Teknik rekam digunakan untuk mendokumentasikan pelaksanaan model yang dikembangkan. 

Hasil penelitian Tahun Kedua menunjukkan bahwa model pembelajaran bilingual imersi sebagian atau yang dikenal dengan partial immersion merupakan model yang paling cocok bagi pelaksanaan program bilingual yang di SMK di Yogyakarta mengingat keterbatasan kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki oleh para guru dan siswa RSBI di SMK. Dalam penggunaan imersi sebagian, proporsi penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia disesuaikan dengan tingkat kesulitan materi pelajaran, karakteristik guru dan siswa RSBI di masing-masing sekolah.  Selanjutnya, penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran di kelas RSBI didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu (1) untuk mengatasi kemandegan berinteraksi di kelas, (2) menjelaskan konsep-konsep terkait dengan materi yang diajarkan, (3) memerikan istilah-istilah khusus dalam mata pelajaran terkait,  (4) membuat lelucon, (5) mengelola kelas, (6) memotivasi siswa, dan sebagainya. Hasil wawancara dengan para guru dan siswa menunjukkan bahwa para guru dan siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan model bilingual pola imersi sebagian di kelas RSBI. Model tersebut diyakini sebagai model yang paling sesuai dengan kondisi SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta  karena model yang dikembangkan memberikan keluwesan penmggunaan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran. 
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Developing the Bilingual Teaching Model
at Vocational High Schools in Yogyakarta Special Province
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Summary

The research of the second year deals with developing the bilingual teaching model at vocational high schools of the Pilot international Standard School (abbreviated as PISS). This research aims at establishing the bilingual teaching model at vocational high school (VHS) in Yogyakarta Special Province.
This research was conducted at VHS of the PISS in Yogyakarta Special Province. The setting of the research were SMKN 1 Depok, SMKN 2 Depok, and SMK 1 Kalasan. The subjects of the research consisted of 6 teachers of non-English teachers from SMKN1 Depok, SMKN2 Depok, and SMKN 1 Kalasan and 90 students  from the three vocational schools of the PISS. The nstruments consisted of a list of questions for interview and observation sheets. To obtain the data, the researchers utilized three techniques, namely interviews, observations, and recordings. The observation technique was employed to know the implementation of the developed model. The recording technique was utilized to record the implementation of the developed model.

In reference to the data analysis, the results show that the partial immersion bilingual model is the most appropriate model to be implemented at VHS in Yogyakarta regarding the limitation of the English ability of the teachers and the students of the PISS at VHS. The proportion of the language use was suited with the level of difficulty and the characteristics of the teachers and students of the PISS. Added to this, the use of English alternated with Indonesian language in the process of teaching and learning used by bilingual teachers at the PISS relies on the following considerations which include (1) to minimize communication breakdown in the classroom, (2) to explain the concepts related to the materials taught, (3) to deal with specific terms of the lesson concerned,   (4) to create jokes, (5) to maintain classroom management, (6) to motivate the students and the like. Also, teachers and students of the PISS at VHS preceive the use of the partial immersion bilingual model as the appropriate model of teaching non-English subjects as it confers a flexibility of the use of English and Indonesian in the process of teaching and learning. This model is believed to cope with English language   problems as faced by bilingual teachers and their students.
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